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ABSTRAK 

  

TINDAK PIDANA UJARAN KEBENCIAN DFALAM PERSPEKTIF 

HUKUM PIDANA DI INDONESIA  

AURELLIA RORA LUTFIAH  

502020163 

 

 

 Kasus ujaran kebencian di Indonesia ini sangat beragam dapat berupa 

penghinaan, pencemaran nama baik dan perbuatan yang tidak menyenangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tindak pidana ujaran kebencian dalam 

perspektif hukum pidana di Indonesia dan dampak yang terjadi dalam ujaran 

kebencian. Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum normatif. Jenis data 

yang digunakan dalam ini yaitu data sekunder. Data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini mencakup bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan 

bahan hukum tersier dan penelitian ini menggunakan studi kepustakaan. 

 Hasil dari penelitian tindak pidana ujaran kebencian dalam perspektif 

hukum pidana di Indonesia menggunakan peraturan pasal 27 ayat 3 mengatur 

tentang penggunaan teknologi informasi dan transaksi elektronik yang berbunyi 

“Setiap orang dengan sengaja menyerang kehormatan dan nama baik seseorang 

dengan menuduhkan sesuatu hal untuk diketahui umum dalam bentuk informasi 

elektronik dan/atau dokumen elektronik yang dilakukan melalui sistem 

elektronik”.  

 

Kata kunci : Dampak, Ujaran kebencian, Hukum pidana 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

            Ujaran kebencian atau hate speech merupakan tindakan menyebarkan rasa 

kebencian dan permusuhan yang bersifat (SARA) suku, agama, ras, dan antar 

golongan. Dalam arti hukum ujaran kebencian adalah perkataan, perilaku, tulisan, 

atau pun pertunjukan yang dilarang karena dapat memicu terjadinya tindakan 

kekerasan dan sikap prasangka entah dari pihak pelaku pernyataan tersebut atau 

pun korban dari tindakan tersebut. Kebanyakan dari situs ini menggunakan forum 

internet dan berita untuk mempertegas suatu sudut pandang tertentu.
1
 

            Perkembangan teknologi informasi sudah sangat canggih, cepat dan 

mudah sehingga menjadi gaya hidup  bagi masyarakat di seluruh dunia tidak 

terkecuali di indonesia juga terkena imbas perkembangan teknologi informasi di 

era globalisasi ini diikuti dengan jumlah penduduk indonesia yang setiap tahunnya 

bertambah populasi penduduknya disebabkan angka kelahiran terus meningkat, 

sehingga pemanfaatan teknologi informasi sangat diperlukan guna menunjang 

pekerjaan sehari-hari.
2
 

           Pemanfaatan teknologi dalam kehidupan sehari-hari memunculkan 

berbagai macam situs jejaring sosial, dan penggunanya telah menyebar secara 

signifikan di berbagai lapisan masyarakat. Situs jejaring sosial dewasa ini banyak 

digunakan untuk kegiatan ekonomi, bertukar informasi, dan lain sebagainya yang 

semuanya digunakan oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan masing-masing. 

                                                 
1
 Sutan Reny Syahdeini, 2009,     Kejahatan dan Tindak pidana Komputer, Pustaka 

Utama Grafiti,Jakarta, hal. 38  
2
 Sahrul Mauladi, 2018, Awas Hoax!, Elex Media Komputindo,Jakarta, hal. 245 
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Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi tersebut masyarakat dapat 

menggunakan mesin pencari seperti Google. namun paling populer di kalangan 

lapisan masyarakat adalah : Facebook, Whatshapp, Instagram dan Youtube. 

Ujaran  yang berbau (SARA), memiliki dampak yang berbahaya bila dilakukan 

melalui media sosial karena jangkauanya yang luas dan penyebaran yang cepat.  

Ujaran kebencian sangat berbahaya yang paling parah menimbulkan genosida.
3
 

           Perkembangan teknologi informasi yang cukup canggih ini, juga harus 

diikuti oleh perkembangan kejahatan. Untuk mengantisipasi perkembangan 

tersebut, lembaga legislatif telah membuat ketentuan tentang larangan penyebaran 

ujaran kebencian atau Hoax. Undang-undang Nomor 19 tahun 2016 tentang 

perubahan atau Undang-undang Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (UU ITE) pada Pasal 28 ayat (2) yaitu 

           Melarang setiap orang menyebarkan ujaran kebencian atau Hoax yang 

dapat menimbulkan rasa kebencian dan permusuhan terhadap individu atau 

kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, dan antar 

golongan (SARA) dan Pasal 45 ayat (3) setiap orang yang dengan sengaja dan 

tanpa hak mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau membuat dapat 

diaksesnya informasi elektronik dan/atau dokumen elektronik yang memiliki 

muatan penghinaan atau pencemaran nama baik.
4
 

           Namun meskipun pendekatan hukum telah dilakukan dan pelaku ujaran 

kebencian telah di proses secara hukum tetap saja tidak menimbulkan efek jera. 

Ujaran kebencian di media sosial yang tak kunjung mereda terjadi karena banyak 

                                                 
3
 Sahrul Mauladi, 2018, Awas Hoax!, Elex Media Komputindo,Jakarta, hal. 245 

4
 Menteri Hukum dan hak Asasi Manusia, undang-Undang R.I. Tentang Pornografi  

dan Informasi dan Data Transaksi Elektronik, (Yogyakarta: Pustaka  Mahardika, 2011) hlm.44 
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sebab. Pertama, minimnya program literasi media digital ke masyarakat. Literasi 

media digital untuk memberikan kesadaran kepada masyarakat tentang konten apa 

saja yang berpotensi melanggar hukum dan tidak. Kedua ketidakjelasan 

penegakan hukum. Dalam sejumlah kasus seringkali pelaku ujaran kebencian 

tidak diproses hingga tuntas. Ada juga pelaku yang melakukan kesalahan tidak di 

penjara. Pengaruh buruk memanfaatkan media sosial juga bisa datang dari tokoh 

publik yang memiliki banyak penggemar. Mereka berebut memengaruhi 

masyarakat melalui media sosial untuk kepentingan politik.
5
 

Berangkat dari permasalahan diatas penulis ingin menelusuri lebih jauh apakah 

keputusan keadilan tentang ujaran kebencian ini sudah memenuhi  aspek keadilan, 

kepastian dan kemanfaatan hukum. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul :  

“TINDAK PIDANA UJARAN KEBENCIAN DALAM PERSFEKTIF 

HUKUM PIDANA DI INDONESIA”. 

 

 

B. Permasalahan 

             Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan dua 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah unsur-unsur tindak pidana ujaran kebencian dalam perspektif 

hukum pidana di Indonesia? 

                                                 
5
 Sahrul Mauladi, 2018, Awas Hoax! , Elex Media Komputindo, Jakarta, hlm. 248 
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2. Bagaimana sistem pembuktian ujaran kebencian menurut Undang-

undang teknologi informasi? 

 

C. Ruang Lingkup dan Tujuan  

1. Ruang Lingkup 

 Adapun yang menjadi ruang lingkup penulisan skripsi ini adalah 

bidang hukum pidana khususnya Tindak pidana ujaran kebencian 

dalam perspektif hukum pidana di Indonesia yang mengakibatkan 

kebencian maupun permusuhan. Pembahasan ruang lingkup ini 

merupakan pedoman bagi penulis agar nantinya pembahasan tidak 

terlalu meluas dari makna yang terkandung di dalam rumusan masalah 

dan juga diharapkan dapat memberikan pola pikir yang utuh, terpadu, 

dan sistematis dalam melakukan analisis terhadap permasalahan yang 

ada.  

2. Tujuan   

 Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan menjelaskan : 

1. Unsur-unsur tindak pidana ujaran kebencian dalam perspektif 

hukum pidana di Indonesia. 

2. Sistem pembuktian ujaran kebencian menurut Undang-undang 

teknologi informasi.  

D. Definisi Konseptual  
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     Kerangka konseptual adalah kerangka yang menggambarkan hubungan antara 

konsep-konsep khusus yang mempunyai arti-arti yang berkaitan dengan istilah 

yang teliti atau diketahui.  

           Berdasarkan definisi tersebut, maka konseptualisasi dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a.  Ujaran Kebencian merupakan definisi untuk tindak kejahatan yang 

berkaitan dengan perkataan bermuatan umpatan, penghinaan terhadap 

individu atau kelompok atas dasar ras, sex, orientasi seksual, etnis dan 

agama. Perbuatan tersebut merupakan bentuk penghinaan yang 

menimbulkan suasana permusuhan, intimidasi serta merupakan bagian 

dari tindakan pencemaran.
6
  

b.  Tindak Pidana merupakan kelakuan manusia yang dirumuskan dalam 

Undang-Undang melawan Hukum, yang dapat dipidana dan dilakukan 

dengan kesalahan.
7
 

c.  Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, perspektif merupakan cara 

pandang, pandangan, atau cara menggambarkan suatu benda secara 

tiga dimensi (panjang, lebar, dan tinggi) pada bidang datar.
8
 

E. Metodologi  

        Menurut Soejono Soekanto, metode adalah suatu tipe pemikiran yang 

dipergunakan dalam penelitian dan penilaian, suatu Teknik umum bagi ilmu 

                                                 
6
 Yayan Muhammad Royani, Ujaran Kebencian Menurut Ali Bin Abi Thalib”,  

Jurnal Al-Ádl, Vol.11 No. 1,2018,Hal. 4 
7
 Andi Hamzah, 1996, Dasar-dasar Hukum Pidana Indonesia, Bandung, Citra 

 Aditya bakti, Hlm 7 
8
 http;//kbbi.web.id/perspektif.html diakses pada tanggal 5 April 2021 
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pengetahuan, cara tertentu untuk melaksanakan suatu prosedur. Sedangkan 

penelitian merupakan sarana yang digunakan oleh manusia untuk memperkuat, 

membina, serta mengembangkan ilmu pengetahuan.
9
 Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Sifat atau Materi Penelitian 

      Penelitian ini adalah penelitian empiris yang bersifat deskriptif, 

karena bertujuan untuk memberikan gambaran secara jelas tentang 

Tindak Pidana Ujaran Kebencian dalam Perspektif Hukum Pidana 

di Indonesia serta menemukan dampak dari ujaran kebencian yang 

mengakibatkan konflik antara pelaku  dengan korban yang 

mengalami hal tersebut. 

2. Sumber Data  

       Sumber Data yang dipergunakan dalam Penelitian ini : 

a. Data Sekunder adalah sumber bahan hukum yang diperoleh 

melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa 

buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang 

dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum. 

b. Data Tersier adalah bahan-bahan hukum yang memberikan 

petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan 

tersier seperti bahan dari internet, kamus, ensiklopedia, indeks 

kumulatif, dan lain sebagainya. 

3. Alat pengumpulan data 

                                                 
9
 Soejono Soekamto, 1984, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: UI-Press, hlm. 10  
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        Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang tidak langsung didapatkan dari objek 

wawancara yang berhubungan dengan informasi dari sumber yang 

telah ada seperti dokumen, buku sedangkan studi kepustakaan untuk 

memperoleh data sekunder. 

4. Analisis data 

       Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan analisis data kualitatif yaitu dengan melakukan 

pembahasan yang dipadukan antara penelitian kepustakaan 

kemudian diolah dan disusun untuk mendukung penelitian 

mencapai tujuan yang diinginkan. Metode kualitatif digunakan 

karena diharapkan penelitian ini dapat menjelaskan secara kualitatif 

tentang Tindak Pidana ujaran kebencian dalam perspektif Hukum 

pidana di Indonesia. 

F. Sistematika Penulisan 

      Sesuai dengan buku pedoman penyusunan skripsi fakultas hukum Universitas 

Muhammadiyah Palembang, penulisan ini secara keseluruhan tersusun dalam 4 ( 

empat) bab dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB 1  PENDAHULUAN 

Berisi Mengenai Latar Belakang, Rumusan Masalah, Ruang Lingkup Dan 

Tujuan, Kerangka Konseptual, Metode Penelitian, Dan Sistematika 

Penulisan.   

BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA    
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Tinjaun Pustaka, memaparkan tinjauan pustaka yang menyajkan 

mengenai pengertian.      

BAB 3  PEMBAHASAN     

Pembahasan, yang berisi paparan tentang tindak pidana ujaran kebencian 

dalam perspektif hukum pidana di Indonesia. 

BAB 4  PENUTUP       

Penutup, pada bagian penutup ini merupakan akhir pembahasan Skripsi 

ini yang di format dalam kesimpulan dan saran. 
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